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ABSTRAK 

Praktik Pertanian  yang  Baik  (Good  Agricultural  Practices)  merupakan  cara 

pertanian dengan memperhatikan perbaikan secara ekonomis, aman dan 

memproduksi tanaman yang berkualitas, sekaligus mempertahankan, melindungi 

atau meningatkan lingkungan hidup. Penyusutan kandungan bahan organik tanah 

terjadi pada lahan-lahan persawahan, bahkan banyak penyusutan kandungan bahan 

organiknya sudah mencapai pada tingkat rawan (< 2%). Sehingga memerlukan 

pupuk organik yang relative banyak untuk memenuhi kehilangan kadar bahan 

organik selama proses produksi pada lahan sawah. Pengunaan bahan organik yang 

didekomposisi untuk dijadikan kompos mempunyai fungsi ganda dalam penyediaan 

nutrisi dan perbaikan sifat fisik tanah. Bahan organik akan cepat berkurang akibat 

kondisi tanah yang kurang mendukung. Pemakaian bahan amelioran biochar 

sebagai bahan pembenah tanah mampu memperbaiki kondisi tanah yang telah 

mengalami kerusakan. Pengunaan   biochar tempurung kelapa pada dosis 15 ton 

per hektar dengan inkubasi 2 bulan dapat meningkatkan kadar C organik menjadi 

0.78%. Pengunaan bahan organik dan biochar merupakan salah satu langkah untuk 

mendukung praktik pertanian yang baik dalam mencapai ketahanan pangan dan 

lingkungan. 
 

Kata kunci : Bahan organik tanah, Biochar, GAP, lingkungan 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Konversi lahan pertanian untuk mengalih fungsi lahan non pertanian 

mengakibatkan dampak yang sangat tidak menguntungkan bagi produksi pertanian 

maupun ekologi. Secara ekologi konversi lahan akan menyebabkan menurunnya 

daya dukung lahan. Konversi lahan pertanian berpotensial dapat menyebabkan
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berkurangnya produksi air tanah dan kualitas tanah menurun. Sedangkan secara 

ekonomi konversi lahan tidak hanya berimbas pada berkurangnya lahan dan 

produksi pertanian, tetapi juga menyebabkan berkurangnya kesempatan kerja baik 

bagi buruh tani maupun pemilik lahan, berkurangnya investasi infrastruktur di 

bidang pertanian, seperti irigasi,  kelembagaan,  dan  menyebabkan  konsekuensi 

negatif bagi lingkungan. Secara umum konversi lahan pertanian dalam jangka 

panjang akan menurunkan kesejahteraan petani, yang dapat diidentifikasikan dari 

penurunan luas lahan milik dan luas lahan garapan, penurunan pendapatan 

pertanian, serta tidak signifikannya pendapatan non pertanian (Ruswandi, et all, 

2007). Kondisi tersebut mau tidak mau harus dihadapi oleh Indonesia. Tuntutan 

akan produk pangan yang aman tidak hanya dipandang sebagai hambatan bagi dunia 

pertanian di Indonesia, namun juga harus dilihat sebagai sebuah tantangan dan       

peluang       bagi       para       stakeholder       di       bidang       pertanian. 

Praktik Pertanian  yang  Baik  (Good  Agricultural  Practices)  merupakan 

kegiatan pertanian dengan aktivitas perancangan secara benar dan tepat, sehingga 

diperoleh produktivitas tinggi, mutu produk yang baik, keuntungan optimum, ramah 

lingkungan dan memperhatikan aspek keamanan, keselamatan dan kesejahteraan 

petani, serta usaha produksi yang berkelanjutan (Chan et al., 2008; Oliveira et al., 

2017). . Sistem pertanian ini merupakan cara pertanian dengan yang komprehensip 

dengan memperhatikan berbagai aspek meliputi: perbaikan secara ekonomis, aman 

dan memproduksi tanaman yang berkualitas, sekaligus mempertahankan, 

melindungi atau meningatkan lingkungan hidup. Perkembangan generasi pertanian 

mulai terjadi pergeseran yaitu perubahan nilai dan konsep pada konsumen terhadap 

produk-produk pertanian yang mereka konsumsikan. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya perubahan perilaku dan sikap mereka dalam membeli suatu produk 

agrisbisnis. Perubahan produk akan kualitas dan persediaan pangan menyebabkan 

adanya pergeseran penguna produk pertanian. Meningkatnya kesadaran konsumen 

akan kaitan kesehatan dan kebugaran dengan konsumsi makanan, telah 

meningkatkan tuntutan konsumen akan nutrisi produk-produk yang sehat, aman dan 

menunjang kebugaran. Keamanan pangan menjadi kunci yang menentukan kualitas 

produk pangan. Mempertahankan dan meningkatkan produksi
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pertanian merupakan aspek yang penting dalam good agriculture practise. Keuburan 

dan kesehatan tanah merupakan kunci dalam menjaga produksi pertanian. Tanah 

dengan kandungan C yang <2% harus dilakukan penambahan dari luar 

(ameliorance). Penambahan C yang bersumber dari bahan organik dan biochar 

merupakan pemasok C yang sangat besar disamping bahan organik juga akan 

meningkatkan unsur hara tanah dan menjaga pertanian berkelanjutan. Permasalahan 

utama pertanian saat ini adalah peningkatan ketahanan pangan, mata pencaharian 

dan pendapatan penduduk pedesaan, memenuhi peningkatan kebutuhan akan 

berbagai macam produk pangan yang aman,  pelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan (FAO, 2003). 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui peranan bahan organik berupa 

kotoran sapi dan ampas tebu serta bahan biochar tempurung kelapa. Sumber C yang 

berbeda akan berpengaruh dalam penyediaan nutrisi tanah. Sedangkan peranan 

biochar bukan sebagai pemasok nutrisi namun sebagai penyimpan nutrisi sehingga 

memperlambat terjadinya pelindian hara tanah. Uji coba dilakukan pada tanah yang 

rendah kadar C ( Tabel 1). 

  Tabel 1. Karakteristik tanah Inceptisol Potorono Banguntapan Yogyakarta 
 

Tanah
Parameter Harkat

                                                        Inceptisol       
 

Tekstur Tanah: 

Pasir (%) 

 

 
58 

 
 

Tekstur Tanah: Geluh Pasiran 

Debu (%) 30   

Lempung (%) 12   

C -  Organik (%) 0.45  Sangat rendah 

N – Total (%) 0.48  Sangat rendah 

P – Tersedia (ppm) 9.52  Sangat rendah 

K – Tersedia (ppm) 54.00  Tinggi 

pH H2O 6.14  Agak Masam 

KPK (cmol(+) Kg-1) 6.31  Rendah 
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Perbaikan tanah yang mempunyai karakteristik tanah kurang baik dengan 

tekstur yang relatih didominasi partikel pasir memungkinkan mempunyai daya lindi 

hara tanah relatip tinggi sehingga perlu dilakukan perbaikan tanah. Rancangan 

penelitian dalam penelitian adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga 

perlakuan yaitu Biochar Tempurung Kelapa,   Limbah Kotoran Sapi dan Ampas 

Tebu. Masing-masing perlakuan dengan dosis 0, 10, 15 dan 20 ton per hektar serta 

dilakukan pengamatan pada inkubasi 0, 1, 2 dan 3 bulan. Inkubasi bertujuan untuk 

dekomposisi bahan organik dan biochar dalam tanah yang diharapkan mampu 

memasok C tanah sehingga ketersediaan hara tanah meningkat. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penyusutan kandungan bahan organik tanah terjadi pada lahan-lahan 

persawahan, bahkan banyak penyusutan kandungan bahan organiknya sudah 

mencapai pada tingkat rawan. Sekitar enampuluh persen areal persawahan di Jawa 

kadar bahan organik   kurang dari 1 persen. Sementara, sistem pertanian bisa 

menjadi sustainable (berkelanjutan) jika kandungan bahan organik tanah lebih dari 

2 % (Handayanto, 1999., dalam., Atmojo, S.W., 2003). Sedangkan menurut 

Permentan No. 70 tahun 2011, mensyaratkan kandungan C-organik minimal 15 % 

pada pupuk organik padat, sehingga memerlukan pupuk organik yang relative 

banyak untuk memenuhi kehilangan kadar bahan organik selama proses produksi 

pada lahan sawah (Anonim, 2011). Bahan organik yang masih mentah dengan kadar 

C/N tinggi belum bisa diberikan langsung ke dalam pengolahan lahan sawah, jika 

dipaksakan maka berakibat negative terhadap pertumbuhan tanaman.  Pada bahan 

organik dengan C/N tinggi terdapat populasi mikrobia yang relatife banyak sehingga 

terjadi persaingan perebutan hara untuk tumbuh dan berkembang mikrobia tersebut. 

Populasi mikrobia yang tinggi akan memerlukan hara untuk tumbuh dan 

berkembang dalam tanah yang seharusnya digunakan oleh tanaman, sehingga 

mikrobia dan tanaman saling bersaing merebutkan hara yang ada. Akibatnya  hara  

yang ada dalam  tanah  berubah  menjadi  tidak  tersedia karena berubah menjadi 

senyawa organik mikrobia (Prado & Spinacé, 2019; Shahbaz et al., 2017). Kejadian 

ini disebut sebagai immobilisasi hara. Untuk menghindar.
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imobilisasi hara, bahan perlu dilakukan proses pengomposan terlebih dahulu. Proses 

pengomposan adalah suatu proses penguraian bahan organik dari bahan dengan 

nisbah C/N tinggi (mentah) menjadi bahan yang mempunyai nisbah C/N rendah 

yaitu kurang dari 15 (matang) dengan upaya mengaktifkan kegiatan mikrobia 

pendekompuser (Atmojo, S.W., 2003) 

Pemberian biochar pada dosis 15 ton per hektar dalam inkubasi 2 bulan 

memberikan kontribusi C-organik besar dibandingkan denganpemberian  bahan 

organik kotoran sapi dan ampas tebu (Gambar 1). Hal ini disebabkan Biochar dari 

bahan tempurung kelapa kandungan kadar ligninnya lebih tinggi dibandingkan 

ampas tebu dan pupuk kandang sapi (Marszałek et al., 2019). 
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Gambar 1. Kadar C-organik tanah Inceptisol Potorono setelah perlakuan 

Biochar dan bahan organik Kotoran sapi dan ampas tebu 

 
Upaya peningkatan C-organik tanah telah dilakukan dengan pemberian 

amelioran tanah yang kaya C-organik dan nutrisi tanah. Pupuk kandang sapi 

diberikan pada kondisi yang telah terdekomposisi menjadi kompos. Kompos 

merupakan bahan organik dalam bentuk padat yang berguna sebagai bahan untuk 

memperbaiki struktur tanah, aerasi tanah dan mendukung kehidupan mikro dan 

makro organisme serta sumber nutrisi bagi tanaman (Shahbaz et al., 2017; Loan et 

al.,  2019;  Marszałek  et  al.,  2019).  Pemberian  ampas  tebu  dapat  memberikan
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kontribusi C-organik tanah relatip tinggi pada inkubasi 2 bulan. Hal ini di karenakan 

kandungan C pada ampas tebu relatip tinggi dan belum mengalami dekomposisi 

atau komposting pada  waktu di inkubasikan dalam mineral  tanah. Sedangkan 

pemberian kotoran sapi pada berbagai dosis kadar C-organik lebih rendah. Hal ini 

disebabkan C-organik pada bahan yang telah mengalami komposisasi berpengaruh 

terhadap kestabilan karbon dalam tanah. Menurut Maas, A., 2011, secara teoritik 

untuk meningkatkan 1 % bahan organik tanah diperlukan tambahan pupuk organik 

kering mutlak sebanyak minimal 20 ton/ha, itupun apabila pupuk tersebut 100 % 

berupa komponen organik. Dengan demikian pemberian pupuk organik tidak 

otomatis meningkatkan kadar bahan organik tanah, mengingat komponen penyusun 

pupuk  organik  adalah  material  organik  yang  mudah melapuk  atau merombak 

seperti pupuk kandang ataupun pupuk kompos non kayu. Semakin bahan 

mengandung kadar lignin tinggi dan belum mengalami dekomposisi memungkinkan 

sumber karbon stabil dalam tanah relatip tinggi (Herlambang et al., 

2019;  Leng  et  al.,  2019).  Proses  dekomposisi  dalam  mineral  tanah  akan 
 

berpengaruh dalam peningkatan kapasitas pertukaran kation tanah (Gambar 2) 
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Gambar 2. Nilai Kapasitas pertukaran kation tanah setelah diperlakukan dengan 

biochar dan bahan organik ampas tebu dan kotoran sapi pada 

Insceptisol Potorono Yogyakarta.
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Kemampuan tanah dalam mempertukaran kation (KPK) merupakan proses 

kemampuan atau potensi tanah dalam menjerap dan melepaskan serta menukar 

kembali kation larutan tanah. Nilai KPK setelah diperlakukan dengan bahan organik 

kotoran sapi, ampas tebu dan biochar tempurung kelapa pada dosis 15 ton per hektar 

pada inkubasi 3 bulan menunjukan adanya peningkatan dibandingkan dengan    

kontrol  tanpa  perlakuan  lebih  tinggi  dari  6.32  cmol(+)  Kg-1. Tanah Inceptisol 

yang diperlakuan biochar tempurung kelapa menunjukan adanya peningkatan 

sampai 10.85 cmol(+) Kg-1. Perlakuan biochar dan ampas tebu yang di inkubasikan 

3 bulan dalam mineral tanah mampu menaikan kapasitas pertukaran kation tanah. 

Hal ini disebabkan C-organik stabil dalam tanah memberikan ruang komplek 

pertukaran kation menjadi lebih lebar (Singh et al., 2012). Hasil proses inkubasi 

dalam tanah memberikan nilai kemasaman tanah menunjukan trend yang tidak 

beraturan dibandingkan kontrol. Derajat reaksi tanah terhadap bahan 

amelioransemakin tingginya konsentrasi ion hidrogen maka semakin tinggi kadar 

H+ didalam tanah yang berarti tanah semakin masam. Pemberian bahan organik 

kotoran sapi mampu meningkatkan kenaikan pH tanah pada dosis >15 ton per hektar 

(Tabel 1). 

Rekasi tanah sangat berpengaruh terhadap jumlah ketersediaan nutrisi pada 

larutan tanah. Namun pemberian biochar secara keseluruhan tidak memberikan 

kontribusi kenaikan reaksi tanah (Gambar 3). Hal ini disebabkan proses pembuatan 

biochar dilakukan secara pembakaran pyrolysis tanpa oksigen sehingga produk 

akhir biochar tidak memberikan bahan abu yang berarti semua bahan biochar 

terbakar sempurna untuk menjadi bahan hayati aktive (Herlambang, et al., 2019; 

Lackschewitz & Wallrabe-Adams, 1997; Oliveira et al., 2017; Stewart et al., 2020). 

Dengan demikian fungsi pemberian biochar tidak berpengaruh terhadap pH tanah. 

Sedangkan pada pemberian bahan organik berupa ampas tebu pada inkubasi 2 bulan 

memberikan pengaruh pH tanah  mengalami  peningkatan.  Hal  ini  dikarenakan 

proses dekomposisi bahan seresah dari tebu dalam proses dekomposisi 

mengeluarkan ion hidrogen yang relatip sedikit.
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Gambar 3. NIlai reaksi tanah (pH H2O) pada berbagai perlakuan bahan organik 

Kotoran sapi dan Ampas tebu sera Biochar pada Incepstisol Potorono 

Yogyakarta. 

 
Perbaikan tanah dengan bahan organik dan biochar tanah dapat 

meningkatkan kandungan C-organik tanah dan kapasitas pertukaran kation pada 

tanah-tanah yang mengalami kemerosotan sifat tanah. Hal ini mendukung sistem 

konservasi tanah dan air serta perbaikan lingkungan yang akan mendukung 

pertanian lestari dan berkelanjutan menuju pertanian yang baik (GAP). 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bahan organik kotoran sapi dan ampas tebu serta biochar tempurung kelapa 

pada dosis > 15 ton per hektar dapat meningkatkan perbaikan   C-organik dan 

kapasitas pertukaran kation (KPK) pada tanah Inceptisol Potorono. Biochar 

tempurung kelapa tidak berfungsi sebagai peningkatan pH H2O tanah. Kadar C- 

organik tanah harus tetap dipertahankan minimal tidak boleh <2% dalam 

mendukung konsep pertanian yang baik (GAP) menuju pertanian lestari dan 

berkelanjutan.
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